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tar Belakang

aman Nasional Tesso Nilo merupakan kawasan hutan konservasi alam yang
/ai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk

nu pengetahuan, pendidikan, budaya, parawisata dan rekreasi.Tesso Nilo

salah satu hutan dataran rendah yang masih tersisa di Pulau Sumatera.

1 ini terletak di Provinsi Riau yang merupakan salah satu dari 200 ecoregion.

ih dan pihak terkait berjuang untuk melestarikan Taman Nasional Tesso
' menjadikannya sebagai contoh bentang alam hutan dataran rendah

yang luas.

aman Nasional Tesso Nilo memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan

ekowisata yang menarik. Disamping itu, Taman Nasional Tesso Nilo juga

in hutan daratan rendah yang sangat mempesona karena Hutan Tesso Nilo
in hutan hujan tropika daratan rendah (lowland tropical rain forest). Hasil
I LIPI dan WWEF Indonsia (2003), menemukan 360 jenis flora yang

dalam 165 marga dan 57 suku dengan rincian jumlah jenis pohon 215
anak pohon 305 jenis. Bahkan Tesso Nilo juga desebut-sebut sebagai hutan
aya keanekaragaman hayatinya di dunia dengan ditemukannya 218 jenis

1 vascular dalam petakan seluas 200m? oleh Center for Biodiversity
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jement dari Australia pada tahun 2001 (RPJP Balai Taman Nasional Tesso

5).

Sebagai salah satu area hutan yang memiliki keanekaragaman hayati yang

wasan Taman Nasional Tesso Nilo tidak luput dari tekanan masyarakat. Hal

ebabkan banyaknya penebangan liar, penguasaan lahan dan pembukaan lahan

tan Tanaman Industri (HTI1). Keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang

an sumber daya hutan ditenggarai menjadi penyebab banyaknya terjadi

lakan liar. Masyarakat hanya melihat kayu sebagai komiditas utama yang

nyai prospek dan memiliki nilai ekonomis tinggi untuk dimanfaatkan tanpa

untuk lebih memberdayakan hasil hutan lain selain kayu sebagai komiditas

Pemerintah dalam hal ini Balai Taman Nasional Tesso Nillo (BTNTN)

mbaga yang mengelola Taman Nasional Tesso Nilo memainkan perannya
enggerak dalam penggelolaan Taman Nasional dan pengembangan potensi
im berbasis lingkungan. Hal ini sejalan dengan tugas pokok dan fungsinya

ai Taman Nasional Tesso Nillo (BTNTN) melaksanakan tugas pokok untuk

1nakan pengelolaan ekosistem kawasan Taman Nasional dalam rangka

si sumberdaya alam hayati beserta ekosistemnya berdasarkan peraturan

g-undangan yang berlaku.

angkan fungsi yang dijalankan, adalah:

taan zonasi, penyusunan rencana kegiatan, pemantauan dan evaluasi
2lolaan kawasan taman nasional.
elolaan taman nasional.
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nyidikan, perlindungan dan pengamanan kawasan taman nasional.
igendalian kebakaran hutan.

10si, informasi konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya.
embangan bina cinta alam serta penyuluhan konservasi sumberdaya alam
I dan ekosistemnya.

1Isama pengembangan konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya
pengembangan kemitraan.

tnherdayaan masyarakat sekitar kawasan taman nasional.

embangan dan pemanfaatan jasa lingkungan dan pariwisata alam.
sanaan urusan tata usaha dan rumah tangga (Balai Taman Nasional Tesso
2016).

Pemerintah atau Balai Taman Nasional Tesso Nilo mempunyai tanggung

1tuk mengelola hutan Tesso Nilo, melakukan konservasi alam serta
)angkan ekowisata sekitar lingkungan Taman Nasional Tesso Nilo melalui

lyaan masyarakat. Masyarakat diberitahu dan diajarkan untuk dapat

iah hasil-hasil hutan selain kayu sebagai mata pencarian yang potensial bagi
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<2 Diharapkan dengan cara ini ketergantungan masyarakat terhadap kayu akan

) dan masyarakat akan beralih kepada hasil hutan alternatif selain kayu.

alam melaksanakan tugasnya, BTNTN mampu menjalankan dan
an pola hubungan komunikasi dua arah yang timbal balik dengan
at sekitar Taman Nasional. Pola komunikasi ini tidak akan tercapai apabila
idak memiliki strategi dan kemampuan komunikasi untuk menyebarluaskan
penyuluhan kepada masyarakat. Jika strategi yang dipilih tepat maka akan
la hasil yang diperoleh dan akan terlihat pula manfaat nyata dari program

rikan kepada masyarakat.

bagai sebuah kawasan hutan lestari, Tesso Nilo sangatlah mempesona,

Iya karena hutan alamnya, tetapi juga karena kelengkapan ekologi di



wya. Taman Nasional Tesso Nillo adalah kawasan perlindungan hutan yang

at

/al banyak ekosistem dan potensi yang terkandung didalamnya, seperti
;umatera, gajah, tapir, rusa, dan beragam fauna lainnya yang sulit ditemukan

. lain di muka bumi. Karena keberagaman ekologinya itulah Tesso Nilo

lixi beragam nilai lebih sebagai sebuah kawasan konservasi sekaligus potensi

3.

iman Nasional Tesso Nilo adalah harapan masa depan, tidak hanya harapan

akat riau tapi juga masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia.

it, di saat terjadi pemanasan global karena hutan yang terus dibabat, Tesso

ahan dalam kelestariannya. Di saat udara sesak karena tebalnya polusi,

Ailo muncul menawarkan kesegaran bagi paru-paru dunia.

Beberapa tahun belakang ini, hutan Tesso Nilo telah disalahgunakan oleh

(eF}
Q.

ang tidak bertanggung jawab dengan melakukan konversi hutan menjadi
kebunan dan pemanfaatan hutan yang hanya difokuskan pada eksplorasi
ditasi produk-produk yang berasal dari kayu hutan, tanpa mencoba untuk

ylorasi tanaman hutan lainnya selain kayu.

Hutan sebagai salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui sudah

hanya sekedar sumber pangan tetapi sebagai sebagai sumber pendapatan
atan ekonomi yang sangat menguntungkan. Kenyataannya hutan telah
sumber kegiatan ekonomi dengan dilakukannya penjarahan lahan hutan
kukan masyarakat karena kerentatan sosial. Skala besar terjadinya illegal

au pengalihan fungsi lahan untuk kepentingan ekonomi yang dilakukan



esar atau pengusaha. Terjadinya penjarahan lahan hutan, pengalihan fungsi
tan illegal loging telah memberikan kontribusi yang besar terjadinya

hutan. Besarnya degradasi hutan jelas berpengaruh terhadap kualitas dan

lukung lingkungan.

Hal ini adalah ancaman terbesar bagi hutan Tesso Nilo yang bernilai

sialam tinggi. Ini adalah tantangan besar bagi pemerintah, pemangku

hususnya Balai Taman Nasional Tesso Nilo untuk melakukan konservasi

dan pengelolaan hutan yang ramah lingkungan. Pemikiran ini perlu

kasikan kepada semua pihak yang terkait, hal ini tentu memerlukan

2lolaan komunikasi lingkungan yang baik dan efektif.

Komunikasi lingkungan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk

miculkan sebuah isu-isu dan solusi terhadap lingkungan. Pada hakekatnya

harus mau belajar dari berbagai peristiwa yang terjadi serta mampu
1 bahwa alam adalah komponen yang aktif. Berkomunikasi dengan
in alam merupakan sesuatu yang harus dikedepankan. Komunikasi

N juga dapat dilihat sebagai proses interaksi manusia dengan

ngannya dan bagaimana manusia memaknai lingkungan sebagai bagian dari

1 alam.



ndekatan Konsep dan Teori

<asi Lingkungan

Menurut Undang-undang No 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan

Jlaan lingkungan hidup, bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang

emua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan

ya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan kehidupan dan

ahieraan manusia serta makhluk hidup lain. Lingkungan berdasarkan sifat,

rut venrizal (2017:3) dapat dibagi:

ngkungan fisik yang berupa benda-benda disekitar manusia, makhluk

Nidup dan segala unsur alam.

ngkungan sosial, termasuk disini perilaku-perilaku manusia atas pelbagai

tivitas sosial yang berupa interaksi antar individu serta berbagai aktivitas

individu lain.

ngkungan budaya, lingkungan yang mencakup pandangan-pandangan,
'ngetahuan, norma-norma serta aturan-aturan yang berlaku dalam suatu

asyarakat.

ngkungan yang dilihat dari asal-usulnya dapat dibagi:

ngkungan alami (natural environment), dimana lingkungan jenis ini
emiliki pengertian keseluruhan unsur di luar diri manusia yang bukan

ptaan manusia.



ngkungan buatan (man made environment) lingkungan yang merupakan

isil kreasi manusia.

da lagi yang pembagian lingkungan yang disampaikan Tri Edhi Budi

dalam seminar lingkungan hidup tentang konservasi dan ekosistem

ian lingkungan, yaitu:

ngkungan alam (natural environment) yang berupa hutan alam, laut,

gunung, sungai, danau alam dan lain-lain

ngkungan buatan (man made environment) berupa Hutan Tanaman

dustri, sawah, industri pertambangan, pertanian, perikanan dan lain-lain.

_ingkungan sosial (social environment) yaitu lingkungan budaya, agama,
adat istiadat, pendidikan , kesehatan, keterampilan, kelembagaan dan lain-

lain.

Manusia sebagai organisme hidup merupakan bagian dari alam semesta. Ada

hubungan yang disebut sebagai sebuah ekosisitem. Seluruh benda dan
yang terdapat dalam alam semesta atau lingkungan hidup tidaklah bisa

secara sempit melainkan dalam artian yang luas yang dapat mempengaruhi

iUpan manusia. Makna lingkungan akan berkaitan dengan proses kehidupan

(&
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Menurut Rambo dalam (Yenrizal 2017: 5) terjadi interaksi, pemahaman
rlangsungan hubungan yang disebut sebagai hubungan antara ekosistem
, membentuk sebuah kesepahaman tersendiri. Ini mempertegas bahwa

hakekatnya adalah makhluk yang memaknai lingkungan. Dan manusia



nakhluk simbolik yang memproduksi simbol, memaknainya dan

formasikan simbol dalam proses komunikasi.

Dalam konteks lingkungan, komunikasi bukan hanya sekedar sarana

kung, melainkan mengambil peran penting memberi solusi dan ide-ide tentang

lingkungan dan penggerak komponen pelaku komunikasi. Komunikasi
i menurut Alexander dan Cangara (2018:3) adalah penggunaan

i, prinsip, strategi dan teknik-teknik komunikasi untuk pengelolaan dan

ungan lingkungan. Komunikasi lingkungan diperlukan untuk kelangsungan

ctiap sistem kehidupan, baik itu organisme, ekosistem maupun untuk sistem

i dalam agenda program lingkungan, komunikasi tidak boleh hanya

fang sebagai instrumen atau alat untuk mendukung pelaksanaan pengelolaan

igan, melainkan ia menjadi integral dari pengelolaan itu sendiri. Selanjutnya

Alexander dan Cangara (2018:4) komunikasi lingkungan juga tidak harus

tiasa berorientasi pada media atau media sentris tetapi komunikasi harus

1embangkitkan pertisipasi masyarakat yang lebih besar, bahkan komunikasi
mpu memberdayakan anggota masyarakat untuk tidak tinggal diam sebagai

pasif, tetapi juga menjadi sumber informasi yang aktif.

enurut Cox (2010) komunikasi lingkungan merupakan media pragmatis
truktif untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai

in.  Menyangkut strategi pengemasan pesan dalam media untuk

mbuhkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

ator utama dalam komunikasi lingkungan adalah pemerintah dan organisasi



erintah yang concern terhadap pengelolaan lingkungan. Pada dasarnya
1si lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran dan partisipasi masyarakat

2ngelola lingkungan termasuk hutan yang polanya bersifat dialogis yang

vanyak terjadi pada komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok.

Wiryono, pola komunikasi dibentuk untuk mengidentifikasi dan
gorikan unsur-unsur yang relevan dari proses komunikasi. Pola komunikasi

presentasi dari suatu peristiwa komunikasi yang dapat digunakan untuk

unsur-unsur yang terlibat dalam komunikasi.

K omunikasi lingkungan merupakan strategi dan perencanaan yang digunakan

roses komunikasi dan produk media guna mendukung pengambilan
yang efektif, partisipasi publik, dan pelaksanaan pembangunan yang
untuk kelestarian lingkungan. Komunikasi lingkungan sebagai sarana

; dan konstitutif bagi pemahaman mengenai lingkungan serta bagaimana

1gan kita dengan alam, hal ini adalah media simbolik yang kita gunakan dalam

aiki masalah lingkungan dan menegosiasikan tanggapan yang berbeda dari

at.

Lingkungan adalah suatu proses komunikasi yang mendukung suatu

dan proses penggunaan media yang dilakukan secara terencana dan
untuk membuat masyarakat berpartisipasi dan dalam pelaksanaan proyek
;omunikasi diarahkan pada kelestarian lingkungan. Komunikasi lingkungan

)uat strategi yang jelas dalam hal komunikasinya, komunikasi lingkungan



rmiembuat penggunaan metode, instrumen dan teknik proses komunikasinya

iensi, seperti halnya dalam permasalahan pengembangan komunikasi.

.omunikasi lingkungan untuk pertama kalinya diperkenalkan pada tahun

Jan dipopulerkan pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi pada tahun

i1 Rio Janiero Brasil yang mengkaitkan konsep pembangunan berkelanjutan

ymunikasi.

[<omunikasi lingkungan menurut Robert Cox (2010: 20-21) memiliki dua

[, vakni: pertama, fungsi pragmatis sebagai sarana untuk memecahkan masalah

Pt

D

erdebatan yang sering menjadi bagian dari kampanye pendidikan publik.

fungsi konstitutif Membentuk persepsi kita tentang alam semesta.

unikasi lingkungan mengajak kita untuk melihat hutan dan sungai sebagai

atau kekayaan alam, menganggap Sumber Daya Alam hanya untuk
‘asi atau sebagai sistem pendukung kehidupan yang penting, sebagai
intuk ditaklukkan atau untuk dihargai. Seorang ahli yang mempelajari
1si lingkungan, sangat peduli dengan cara manusia berkomunikasi tentang
ena mereka percaya bahwa komunikasi tersebut telah jauh mencapai efek

is lingkungan terutama yang disebabkan oleh manusia (Littlejohn&Foss:

ara kita berkomunikasi sangat memengaruhi persepsi kita mengenai dunia
imana kita akan bertindak terhadap alam semesta. Beberapa peneliti telah
m bahwa komunikasi lingkungan adalah disiplin krisis karena berhubungan

1gsung atau tidak langsung dengan isu-isu mendesak seperti krisis iklim,



ing terancam punah dan polusi. Dalam hal ini, para ahli tidak hanya tertarik
aimana representasi manusia dalam menengahi pandangan dan tindakan

alam, tapi juga bagaimana alam dianggap sebagai makhluk hidup yang

Dengan menempatkan alam sebagai peserta komunikasi yang terintegrasi dan

yang memiliki peran dalam mediasi hubungan manusia dan alam.Ahli

tkasi lingkungan mengeksplorasi cara pemahaman dan mengartikulasikan

| lingkungan. Komunikasi memainkan peran penting di seluruh kebijakan
ram kehidupan. Sangat penting bahwa para pembuat kebijakan atau
rencana menyadari jika individu yang berbeda terlibat pada setiap tahap,

a setiap individu memiliki persepsi, kepentingan yang berbeda dan agenda

i1kasi Pembangunan

Dikalangan ilmu komunikasi telah berkembang suatu spesialisasi mengenai

1 teori dan konsep komunikasi secara khusus untuk keperluan pelaksanaan
pembangunan. Pengkhususan itu kemudian dikenal dengan komunikasi

Jnan. Pada mulanya langkah kongkret pengkhususan itu diprakasi oleh

11 jurnalis, mereka mengunakan istilah juranlisme pembangunan. Adapun niat

ndorongnya ketika itu adalah keinginan untuk melaksanakan kebijakan

1an yang mendukung peliputan pembangunan (Nasution, 2004:1).

tik tolak komunikasi pembangunan adalah proyek pembangunan.
ya kehadiran komunikasi pembangunan dapat dipandang suatu perwujudan

langan disiplin ilmu komunikasi untuk menyumbangkan dan menerapkan
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dalam rangka ikut ambil bagian menjawab tantangan dan tuntutan

Jnan.

«omunikasi pembangunan sebagai suatu disiplin ilmu lahir dan berkembang

jawaban terhadap beberapa masalah yang paling mendesak dari

j)elakangan masyarakat, termasuk lingkungan sebagai suatu kajian baru yang

nembicarakan masalah-masalah lingkungan, utamanya hubungan antar
dan alam sekitarnya secara logis dimasukkan sebagai bagian bahan dari

omunikasi pembangunan (Alexander dan Cangara, 2018:24).

Menurut Schram (dalam Nasution 2004:101) tugas pokok komunikasi dalam

serubahan sosial dalam rangka pembangunan, adalah:

Menyampaikan kepada masyarakat, informasi tentang pembangunan
nasional, agar mereka memusatkan perhatian pada kebutuhan akan
perubahan.

Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil bagian
secara aktif dalam proses pembuatan keputusan, memperluas dialog
agar melibatkan semua pihak yang akan membuat keputusan
mengenai perubahan.

Mendidik tenaga kerja yang diperlukan dalam pembangunan, dari
orang dewasa, anak-anak, sejak pelajaran tulis baca hingga
keterampilan teknis yang mengubah hidup masyarakat.

omunikasi pembangunan dalam hal program komunikasi lingkungan

qungkin menerapkan praktik-praktik komunikasi yang bersifat dari bawah

s (bottom up) dan juga dari atas ke bawah (top down). Semua praktik

1si seperti ini bertujuan untuk mencapai saling pengertian. Jika hal ini
n untuk agenda lingkungan, maka tujuan saling pengertian ini sama

nnya atau setara dengan kesadaran lingkungan masyarakat.
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angan kemampuan komunikasi untuk membantu masyarakat dalam proses
lyaan kehidupan, media massa memilki potensi untuk memperluas
1 pemikiran agar tidak terkungkung dengan batas-batas ketidaktahuan dan
san lain yang umum ditemui pada masyarakat. Peranan komunikasi dalam
Jnan semakin kompleks seiring dengan kompleksitasnya tuntutan

Jnan itu sendiri.

eraksi Simbolik

:ndekatan teori yang yang digunakan untuk menjelaskan persoalan ini

teori interaksi simbolik. Teori interaksi simbolik dicetuskan George Herbert

(1863-1931) kemudian diperkuat oleh muridnya Herbert Blumer. Perspektif

simbolik menurut Kuswarno (2009:113) mengandung dasar pemikiran yang

gan teori tindakan sosial tentang “makna subjektif” (Subjective meaning)

erlaku manusia, proses sosial dan pragmatisnya.

mer (1969:2) mengungkapkan ada tiga premis yang mendasari teori

simbolik, yaitu:

Human beings act toward thins on the basis of the meanings that the
things have for them.

The meaning of such things is derived from, or arises out of, the
social interactions that one has with one’s fellows.

These meaning are handled in, and modified through, an
interpretative process used by the person in dealing with the things
he encounters.”

rkasi simbolik menekankan bahwa interkasi adalah proses interpretif dua

a tidak hanya memahami bahwa tindakan seseorang adalah produk dari
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a ia menginterpretasikan perilaku orang lain, tetapi bahwa interpretasi ini
nberi dampak terhadap pelaku yang perilakunya diinterpretasi dengan cara
yula. Salah satu kontribusi interaksi simbolik bagi teori tindakan adalah
dan menjelaskan berbagai akibat interpretasi terhadap orang lain, terhadap

 sosial individu yang menjadi objek dari interpretasi tersebut.

nurut Jerome Manis dan Bernard Meltzer, terdapat tujuh proposisi umum

dasari pemikiran interaksi simbolik, yaitu:

Bahwa tingkah laku dan interaksi antar manusia dilakukan melalui
perantaraan lambang-lambang yang mengandung arti.

Orang menjadi manusiawi setelah berinteraksi dengan orang-orang
lainnya.

Bahwa masyarakat merupakan himpunan dari orang-orang yang
berinteraksi.

Manusia secara sukarela aktif membentuk tingkah lakunya sendiri.
Kesadaran atau proses berpikir seseorang melibatkan proses
interaksi dalam dirinya.

Manusia membangun tingkah lakunya dalam melakukan tindakan-
tindakannya.

Bahwa untuk memahami tingkah laku manusia diperlukan
penelaahan tentang tingkah laku atau perbuatan yang tersembunyi
(Sendjaja, 2007: 137).

dapat diatas mengasumsikan bahwa interaksi simbolik berpandangan
1)anusia dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengalaman.
seseorang selalu diterjemahkan dalam lambang-lambang, sebuah makna
melalui interaksi dengan orang-orang dan makna tersebut muncul karena
pertukaran simbol-simbol dan kelompok sosial. Interaksi simbolik
ng bahwa seluruh struktur dan institusi sosial diciptakan oleh adanya

diantara orang-orang.
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comunikasi, interaksi dan pertukaran simbol yang diberi makna merupakan

ivitas yang khas manusia. Seseorang akan menjadi manusiawi hanya
ntreraksi dengan sesamanya. Interaksi antara manusia akan membentuk
at. Manusia secara aktif membentuk perilakunya sendiri. Studi manusia
an teori ini membutuhkan pemahaman tentang tindakan tersembunyi

bukan sekedar tindakan luar yang terlibat.

nurut Mulyana (2012:144) The symbolic interactionit perspective seeks to

fand human behavior from the subject point of view. Ritzer (dalam Mulyana,

menjelaskan teori interaksi simbolik ke dalam prinsip-prinsip berikut:

Manusia, tidak seperti hewan lebih rendah, tapi diberi kemampuan
berpikir.

Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial.

Dalam interkasi sosial orang belajar makna dan simbol yang
memungkinkan mereka menerapkan kemampuan khas mereka
sebagai manusia, yakni berpikir.

Makna dan simbol memungkinkan orang melanjutkan tindakan
(action) dan interaksi yang khas manusia.

Orang mampu memodifikasi atau mengubah makna dan simbol
yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan
interpretasi mereka atas situasi.

Orang mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini karena,
antara lain, kemampuan mereka berinteraksi dengan diri sendiri
yang memungkinkan mereka memeriksa tahapan-tahapan tindakan,
menilai keuntungan dan kerugian relatif dan kemudian memilih
salah satunya.

Pola-pola tindakan dan interaksi yang jalin menjalin ini membentuk
kelompok dan masyarakat.

enurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya adalah
manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Mereka tertarik pada cara
menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang mereka

N untuk berkomunikasi dengan sesamanya, juga pengaruh yang
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an penafsiran atas simbol-simbol terhadap perilaku pihak-pihak yang
alam interaksi sosial. Interaksi simbolik berpandangan, bahwa perilaku
pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas dunia di

mereka.

interaksi simbolik juga memberikan kontribusi kepada perspektif lain yakni

f dramaturgis dan etnometodologi. Interaksi simbolik bisa menggunakan
akatan, menggunakan pendekatan saintifik (positivistik) dari mazhab lowa,

perilaku sosial yang dapat diuji secara empiris.Dan pendekatan humanistik

1azhab Chicago (Mulyana, 2002:69).

teraksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang
erspektif ini melihat bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses

amungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku dengan

rtimbangkan orang lain yang menjadi partner interaksi mereka.

20ri interaksi simbolik terkait dengan suatu sistem simbol yang memilki
teraksi simbolik menekankan bahwa dalam kehidupan manusia suatu

sangat penting. Konsep dan pikiran interaksi simbolik dapat dijadikan

) dalam mengkaji peristiwa dan aktivitas manusia sebagai bagian dari

rakat dalam memahami lingkungannya. Kegiatan manusia sebagai bagian

at melakukan aktivitas konservasi alam dan memaknai alam sebagai

noan yang aktif bukan pasif. Keberadaan manusia sebagai makhluk simbol dan

nenciptakan simbol dalam aspek sosial, budaya, dan lingkungan alam.

angat terkait dengan kehidupan manusia sebagai makhluk yang selalu
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raksi dan hal ini menandakan betapa eratnya hubungan antara manusia dengan

nnya.

Melihat persoalan ini, teori interaksi simbolik didukung pendekatan difusi

Difusi merupakan suatu bentuk khusus komunikasi yang mengkaji pesan-
rupa ide ataupun gagasan-gagasan baru tentang pelestarian alam dan
n. Pesan-pesan yang disampaikan merupakan hal-hal yang pembaharuan

yarakat, maka pihak penerima pesan akan menimbul suatu efek tertentu.

| proses penyebaran inovasi tersebut terdapat unsur-unsur utama yaitu, Inovasi,

ang digunakan, pesan yang disampaikan dan saluran media yang digunakan.

Menurut Rogers (dalam Effendy, 2003: 284) Difusi merupakan suatu proses

Jatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu
alam suatu sistem sosial. Difusi adalah suatu jenis khusus komunikasi yang
dengan penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru. Pada proses inovasi ini
| mencari informasi dalam beberapa langkah untuk mengurangi
stian. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana penyebaran informasi yang
| agen-agen perubahan melalui saluran-saluran yang ada sehingga tercipta

=h anggota sistem sosial. Proses penyebaran informasi tersebut memerlukan

1 waktu, struktur komunikasi baik dua tahap ataupun banyak tahap.

:nerimaan suatu inovasi oleh masyarakat tidaklah terjadi secara serempak.
] menanti datangnya inovasi karena sadar akan kebutuhan, ada pula yang
Julu sekelilingnya dan ada pula yang tetap bertahan untuk tidak mau

1. Pada masyarakat yang sedang membangun, penyebarserapan difusi



15t terjadi terus-menerus, dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu waktu
run waktu yang lain, dari bidang tertentu ke bidang yang lainnya. Difusi inovasi
ai suatu gejala kemasyarakatan berlangsung berbarengan dengan perubahan
I 'vang terjadi. Masuknya inovasi ke sistem sosial masyarakat terutama karena
mya komunikasi antar anggota suatu masyarakat, ataupun antar suatu

arakat dengan masyarakat lain.





